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ABSTRAK  

Penggunaan perangkat mobile untuk mengakses informasi sekarang ini menjadi kebutuhan 
masyarakat sekarang ini, tetapi perangkat ini mempunyai keterbatasan pada ukuran layar yang 
relative kecil, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kesederhanaan dan 
konsistensi terhadap kegunaan portal web mobile serta implikasinya terhadap kepuasan 
konsumen.  
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa, Bagaimana Kebiasaan Mahasiswa dalam 
menggunakan layanan web mobile guna mengakses toko online, Pengumpulan Data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yang diberikan langsung kepada responden, Dalam Penelitian ini 
menggunakan analisis path, dan Pengaruh antar variabel diuji dengan menggunakan uji t.  
Hasil penelitian adalah : (1) Kesederhanaan fitur web mobile tidak berpengaruh terhadap 
Kegunaan, sedangkan Konsistensi layanan antara web mobile dan web pada perangkat 
desktop/laptop berpengaruh positif terhadap Kegunaan; (2) Kesederhanaan fitur web mobile, 
Kosistensi layanan antara web mobile dan web pada perangkat desktop/laptop, dan Kegunaan 
web mobile berpengaruh positif terhadap kredibilitas layanan web mobile; (3) Kegunaan tidak 
berpengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna sedangkan kredibilitas layanan web mobile 
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. 
  
Kata Kunci: Kesederhanaan, Konsistensi, Kegunaan, Kredibilitas, Kepuasan 

 

1. PENDAHULUAN  
Di Era Teknologi  sekarang ini Internet menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat di Indonesia, 

Pengguna internet di Indonesia sudah banyak. Berdarkan data dari Internet Wold Stats per tanggal 30 Juni 
2017, banyaknya pengguna internet sebanyak 132700000 dari jumlah penduduk sebesar 263510146, yang 
berarti jumlah pengguna internet 50,4% dari jumlah penduduk.  

Berdasarkan data dari Asosiasi Jasa Pengguna Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2016 tempat 
paling sering dipakai untuk mengakses internet adalah tidak tetap / dimana saja, yaitu sebanyak 69.9%. 
Sedangkan perangkat yang digunakan untuk akses internet adalah: untuk mobile saja 47,6%; untuk 
komputer saja 1,7 %; dan yang menggunakan keduanya 50,7%.  

Keterbatasan dalam mengakses internet melalui perangkat mobile adalah pada luas layar, Luas 
layar yang terbatas ukuranya menjadi pertimbangan penting ketika mendesain tampilan dalam perangkat 
mobile, Keterbatasan ukuran luas  layar menjadi hal penting untuk dipertimbangkan bagaimana 
mendesain tampilan yang efektif, Dengan Ukuran layar yang terbatas sehingga tidak memungkinkan 
untuk dapat menampilkan banyak informasi dalam satu halaman layar, Dengan keterbatasan ini tidak 
memungkinkan membuat tampilan seperti tampilan dalam desktop sehingga perlu penyederhanaan dalam 
tampilan, Idealnya penyederhanaan tampilan dalam mobile tidak menghilangkan informasi seperti yang 
ditampilkan dalam format desktop.  

Zhang dan Adipat (2005) menyoroti sejumlah isu yang telah diperkenalkan oleh kemunculan 
perangkat 

mobile: 



 

367 
 

1) Konteks Mobile : Saat menggunakan aplikasi mobile pengguna tidak terikat pada satu lokasi.  
2) Konektivitas : Konektivitas seringkali lambat dan tidak dapat diandalkan.  
3) Ukuran Layar Kecil : Untuk memudahkan portabilitas, perangkat mobile memiliki ukuran 

layar yang sangat terbatas dan sehingga jumlah informasi yang bisa ditampilkan terbatas.  
4) Resolusi Tampilan Berbeda : Resolusi perangkat mobile lebih kecil dari desktop komputer yang 

mampu menghasilkan gambar dengan kualitas lebih rendah.  
5) Kemampuan dan Daya Tahan Terbatas : Perangkat mobile sering kali memiliki keterbatasan 

kemampuan pengolahan dan keterbatasan sumber daya batery.  
6) Metode Entri Data  : Metode input data untuk perangkat seluler berbeda dengan perangkat 

komputer desktop.  
Kesederhanaan tampilan dan konsistensi informasi, (antara format desktop dan mobile), menjadi 

penting untuk dikaji lebih lanjut, Pada penelitian ini mau mengkaji lebih jauh kesederhanaan tampilan 
web konsistensi informasi dalam web mobile serta pengaruhnya terhadap kegunaan (mudah digunakan 
dan mudah dipelajari) serta implikasinya terhadap kepuasan. Tujuan penelitian ini adalah : (1) menguji 
dan menganalisispengaruh kesederhanaan dan konsistensi terhadap kegunaan; (2) pengaruh 
kesederhanaan, konsistensi, dan kegunaan terhadap kredibilitas; dan (3) pengaruh kegunaan dan 
kredibilitas terhadap kepuasan. 
 

2.METODE PENELITIAN. 
a. Rancangan Penelitian.  

Pada penelitian ini dilakukan penilaian terhadap perilaku konsumen dalam mengakses situs 
google melalui perangkat mobile, Variabel yang diteliti meliputi Kesederhanaan, Konsistensi, Kegunaan, 
Kredibilitas, dan Kepuasan, Variabel Kesederhanaan dan Konsistensi berperan sebagai variabel 
independen. Kesederhanaan terdiri dari : reduksi, organisasi, integrasi, dan prioritas. Konsistensi 
dimaksudkan sebagai konsistensi user interface antara layanan web mobile dengan layanan web server. 
Variabel dependen adalah Kegunaan, Kredibilitas, dan Kepuasan, Analisis dalam penelitian ini dengan 
analisis analisis path, Alat pengolah data yang digunakan sebagai alat bantu untuk mengolah data adalah 
SPSS. 

b. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel.  
Penelitian ini mengambil populasi Mahasiswa Universitas Stikubank, Responden ditentukan 

dengan cara dicari di kampus dengan memberi kuesioner, Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah accidental sampling, Accidental sampling artinya bahwa yang dijadikan reponden dalam penelitian 
adalah mahasiswa Unisbank yang sedang mengikuti kuliah, Ukuran sampel ditentukan oleh banyak 
factor, Data semakin homogen, ukuran sampel relatif semakin kecil, Fraenkel & Wallen (1993) 
menyarankan ukuran sampel untuk penelitian deskriptif minimum 100. 
c. Jenis dan Sumber Data.  

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, Responden dengan memilih jawaban yang 
disediakan dalam bentuk skala bertingkat, Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
primer,  Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden dari kuesioner. 
d. Instrumen Penelitian.  

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk pengambilan data adalah kuesioner, 
Kuesioner digunakan untuk menggali data kesederhanaan, konsistensi, kegunaan, kredibilitas, dan 
kepuasan konsumen, Sebelum kuesioner dipakai untuk mencari data, perlu diuji lebih dahulu validitas dan 
reliabilitasnya, Uji validitas konvergen dan reliabilitas konstruk digunakan untuk menguji validitas dan 
reliabilitas dari factor loading (dimensi konstruk) dengan variabel laten (konstruk), Tidak semua factor 
loading (variabel terobservasi) diukur secara langsung dengan satu item, namun ada yang menggunakan 
beberapa item kuesioner, Untuk variabel terobservasi yang tidak diukur secara langsung tetapi dihitung 
dari beberapa item kuesioner, maka perlu diuji lebih dahulu uji validitas dan reliabilitasnya menggunakan 
korelasi Product Moment Pearson dan Alpha Cronbach.  
e. Teknik Analisis Data.  

Berdasar tujuan penelitian, kerangka konseptual penelitian dan hipotesis maka analisis yang 
digunakan adalah path analysis (yang didalamnya termasuk analisis regresi berganda), Analisis regresi 
digunakan untuk menguji : (1) Pengaruh kesederhanaan dan konsistensi web mobile terhadap kegunaan, 
(2) Pengaruh kesederhanaan, konsistensi, dan kegunaan web mobile terhadap kredibilitas, dan (3) 
Pengaruh kegunaan dan kredibilitas web mobile terhadap kepuasan konsumen. 
f. Uji Asumsi Klasik (Uji Hetersoskedastisitas). 
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Uji heteros kedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi, 
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas, Uji 
Heterokedastisitas dengan Uji Glejser. 
g. Uji Normalitas Data.  

Uji kenormalan data diperlukan untuk mengetahui apakah sebaran data berditribusi normal,  Uji 
kenormalan data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. 
h. Uji Kecocokan Model (Uji F dan R

2
)  

Uji kecocokan model dilakukan dengan uji F. Uji signifikansi yang digunakan untuk menentukan 
hubungan anatar variabel tak bebas dengan variabel bebas menggunakan formulasi hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 : β1=β2=β3=β4=0  
H1 : βj ≠ 0 untuk paling sedikit satu j 
statistik uji yang digunakan adalah Uji F dengan rumus perhitungannya adalah;  
      Mean Square of Regresion      MSR 

F= ---------------------------------- = ---------- 
      Mean Square of Error             MSE  
Model diterima / cocok apabila F hitung > F tabel atau nilai alpha < 0,05.  
Untuk melihat berapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari 
nilai adjusted R square. Semakin besar nilai adjusted R square menunjukkan seberapa besar variabel 
dependen dijelaskan oleh variabel independen. 
i. Uji Hipotesis.  

Berdasar tujuan penelitian, kerangka konseptual penelitian dan hipotesis maka analisis yang 
diperlukan meliputi analisis regresi,  Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel yang 
satu terhadap variabel yang lain, Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Deskripsi Responden 

Penelitian ini mengambil sampel Mahasiswa Unisbank, Banyaknya responden dalam penelitian 
ini adalah 

 
110 mahasiswa dari dari berbagai angkatan dan berbagai program studi, Banyaknya data yang dapat 
digunakan sebanyak 98, sedangkan sisanya tidak dapat digunakan karena isian kuesioner yang tidak 
lengkap.  
Dari data responden diperoleh diskripsi variabel sebagai berikut :  

1) Rata-rata responden cenderung merasakan bahwa kesederhanaan tampilan pada web mobile 
memudahkan dalam penggunaanya, khususnya ketika mencari informasi.  

2) Rata-rata responden merasa cukup konsisten antara layanan lewat web mobile dibandingkan dengan 
tampilan lewat desktop/laptop.  

3) Responden merasakan bahwa layanan / interface pada web mobile mudah digunakan, mudah 
dimengerti, dan menarik.  

4) Layanan web mobile memiliki interface yang andal, tampak profesional serta menumbuhkan 
kepercayaan, memberikan hasil pencarian yang baik. Rata-rata responden cenderung merasa puas 
ketika mencari informasi produk pada toko online dengan perangkat mobile. 

b. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen.  
Setelah di lakukan Uji validitas istrumen, terdapat beberapa item pada varibel kesederhanaan 

yang tidak valid, beberapa item yang tidak valid tersebut kemudian dikeluarkan, Semua item yang valid 
kemudian diuji reliabilitasnya, Setelelah diuji semuanya menunjukkan reliabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas, Normalitas Data, dan Kecocokan Model  

Hasil pengujian dari tiga persamaan matematika (regresi berganda) menunjukkan bahwa masing-
masing persamaan regresi tidak terjadi problem hetero, Masing-masing menunjukkan data yang tersebar 
secara norma. Semua model (dari 3 persamaan regresi berganda), masing masing setelah diuji F, 
menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05. 
d. Analisis Regresi 

Berdasarkan hasil uji regresi linear untuk masing-masing persamaan adalah sebagai berikut : 
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Berdasarkan Tabel 1 persamaan regresi linear-nya adalah sebagai berikut :   
Y1 = 0,120X1 + 350X2 + e      

Y1  : Kegunaan      

X1  : Kederhanaan      

X2  : Konsistensi      
Berdasarkan Tabel 2 persamaan regresi linear-nya adalah sebagai berikut :   

Y2 = 0,187X1 + 0,205X2 + 0,370Y1 + e     

Y2  : Kredibilitas      

X1  : Kederhanaan      

X2  : Konsistensi      

Y1  : Kegunaan      
Berdasarkan Tabel 3 persamaan regresi linear-nya adalah sebagai berikut :   

Y3 = -0,011Y1 + 0,545Y2 + e      

Y3  : Kepuasan      

Y1  : Kegunaan      

Y2  : Kredibilitas      
 
Berdasarkan  Tabel 1, 2, dan 3 dapat dituliskan kedalam model sebagai berikut : 
 

 KESEDERHA -  0,120 KEGUNAAN   

 NAAN (X1)    (Y1) -0,011 
       

  0,187 * 
0,370 * 

 KEPUASAN 
      
      

(Y3)   
0,350 * 

  
     
        

 KONSISTENSI    KREDIBILITAS 0,545 * 
 

(X2) 
  

0,205 * (Y2) 
* : signifikan pada level 5% 

   
     

      

     
Gambar 1. Hasil Analisis Regresi 

e. Uji Hipotesis 
1). Uji Hipotesis 1  

Berdasarkan Tabel 1 didapat nilai signifikansi 0,215 > 0 , sehingga hipotesis 1 yang berbunyi 
Kesederhanaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan ditolak.  

2). Uji Hipotesis 2  
Berdasarkan Tabel 1 didapat nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai Standardized Coefficients Beta 
sebesar 0,638 bertanda positif, Sehingga hipotesis 2 yang berbunyi Konsistensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kegunaan diterima.  

3). Uji Hipotesis 3  
Berdasarkan Tabel 2 didapat nilai signifikansi 0,036 < 0,05 dan nilai Standardized Coefficients Beta 
sebesar 0,187 bertanda positif Sehingga, hipotesis 3 yang berbunyi Kesederhanaan berpengaruh 
langsung positif dan signifikan terhadap kredibilitas diterima.  

4). Uji Hipotesis 4  
Berdasarkan Tabel 2 didapat nilai signifikansi 0,030 < 0,05 dan nilai Standardized Coefficients Beta 
sebesar 0,205 bertanda positif, Sehingga hipotesis 4 yang berbunyi Konsistensi berpengaruh langsung 
positif dan signifikan terhadap kredibilitas diterima.  

5). Uji Hipotesis 5  
Berdasarkan Tabel 2 didapat nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai Standardized Coefficients Beta 
sebesar 0,370 bertanda positif, Sehingga hipotesis 5 yang berbunyi Kegunaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kredibilitas diterima.  

6). Uji Hipotesis 6  
Berdasarkan Tabel 3 didapat nilai signifikansi 0,914 > 0,05, Sehingga hipotesis 6 yang berbunyi 
Kegunaan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna ditolak.  

7). Uji Hipotesis 7 
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Berdasarkan Tabel 3 didapat nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai Standardized Coefficients Beta 
sebesar 0,545 bertanda positif, Sehingga hipotesis 7 yang berbunyi Kredibilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan pengguna diterima.  

Kesederhanaan tidak memiliki pengaruh tidak langung terhadap kredibilitas,  melalui kegunaan 
Konsistensi memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kredibilitas, melalui kegunaan, 
Kegunaan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kepuasan melalui kredibilitas.  
f. Pembahasan 

1). Pengaruh Kesederhanaan Terhadap Kegunaan  
Responden merasakan bahwa fitur web mobile adalah sederhana, hal ini dikarenakan dari ukuran 

layar web mobile yang umumnya relatif kecil, Konsekuensi dari kesederhaan ini digambarkan dengan 
oleh responden bahwa Informasi pada halaman pertama (home) diikuti Layanan web mobile menyediakan 
fungsi penting pada halaman pertamanya dan selanjutnya Pada halaman pertama (home) menampilkan 
fungsi yang banyak digunakan.  

Tampilan yang sederhana ternyata tidak mempengaruhi tingkat kemudahan dalam penggunaan 
web mobile, ini terjadi karena yang menjadi responden adalah mahasiwa yang sudah terbiasa 
menggunakan perangkat mobile maupuan perangkat desktop/laptop, Responden baik menggunakan 
perangkat mobile maupun desktop/laptop merasakan tidak merasakan adanya kesulitan menggunakan 
kedua perangkat tersebut, Responden (mahasiswa) sudah biasa mengakses toko online baik melalui 
perangkat mobile maupun perangkat dekstop/laptop. 

2). Pengaruh Konsistensi Terhadap Kegunaan  
Informasi pada toko online yang ditampilkan lewat web mobile tidak berbeda jauh denga 

tampilan toko online yang ada dalam desktop/laptop, Konsistensi tampilan antara lewat perangkat mobile 
dengan dekstop miliki pengaruh terhadap kemudahan dalam penggunaan, Semakin tinggi konsistensi 
antara tampilan lewat perangkat mobile dan dekstop akan meningkatkan kemudahan dalam penggunaan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ketola et al. (2000) 
menjelaskan konsistensi internal dan eksternal harus dipertimbangkan untuk menyediakan antarmuka 
yang dapat berfungsi dan dapat dipakai saat layanan mobile digunakan.  
3). Pengaruh Kesederhanaan terhadap kredibilitas  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesederhanaan fitur web mobile berpengaruh positif 
terhadap kredibilitas layanan web mobile, hal ini berarti bahwa semakin sederhana fitur layanan web 
mobile semakin meningkatkan kredibilitas web mobile, Kesederhanaan dalam hal ini digambarkan oleh : 
(1) Kemudahan untuk berpindah dari satu situs ke situs yang lain, (2) Halaman web tersusun sistematis, 
(3) Informasi di halaman pertama (home) uptodate, (4) Pada halaman pertama (home) menampilkan 
fungsi yang banyak digunakan, (5) Layanan web mobile menyediakan fungsi penting pada halaman 
pertamanya, dan (6) Menampilkan informasi penting di halaman pertama. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Fog dan Tseng (1999), yaitu kredibilitas bisa dipengaruhi oleh kesan 
pengguna pada desain visual sebuah situs web yang sederhana  
4). Pengaruh Konsistensi Terhadap Kredibilitas  

Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi konsistensi layanan antara web mobile dan web 
pada perangkat desktop/laptop akan meningkatkan kredibilitas layanan web mobile, Kredibilitas layanan 
web mobile khususnya pada toko onle penting supaya konsumen percaya dan banyak diakses oleh 
konsumen. Hasil penelitian ini sesuai dengan saran yang dilakukan oleh Clark dan Montgomery (1998) 
yang menyarankan konsistensi tinggi akan mengarah pada Kredibilitas yang lebih tinggi sementara 
konsistensi rendah akan menyebabkan penurunan kredibilitas.  
5). Pengaruh Kegunaan Terhadap Kredibilitas  

Kemudahan dalam penggunaan web mobile berpengaruh positif terhadap kredibilitas layanan 
web mobile, artinya semakin konsumen merasakan kemudahan dalam penggunaan layanan web mobile 
akan semakin meningkatkan kredibilitas layanan web mobile, Sebaliknya semakin konsumen merasakan 
kesulitan dalam penggunaan layanan web mobile berakibat kredibilitas layanan web mobile dimata 
konsumen semakin rendah. Kredibilitas layanan web mobile dapat ditingkatkan dengan cara 
meningkatkan kemudakan dalam penggunaan layanan web mobile, Yang perlu ditingkatkan 
kemudahanya, yaitu menyediaka interface yang mudah digunakan, mudah dimengerti, serta menarik, 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Roy et al. (2001) bahwa 
kegunaan situs yang dirasakan memiliki dampak positif pada kepercayaan yang dirasakan.  
6). Pengaruh Kegunaan Terhadap Kepuasan  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan dalam penggunaan tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna, Responden dalam hal ini mahasiswa sudah terbiasa browsing toko online lewat 
layanan web mobile, Browsing toko online sudah hal yang biasa, baik itu dilakukan melalui perangkat 
mobile ataupun perangkat bukan mobile desktop/laptop, Karena sudah menjadi kebiasaan dalam hal akses 
toko online melalui layanan web mobile untuk berbagai toko online, sehingga wajar kalau tidak 
mempengaruhi kepuasan pada layanan web mobile, Kepuasan konsumen nampaknya lebih pada variasi 
dan ditemukannya produk yang dicari pada toko online, bukannya pada fasilitas web mobile, Walaupun 
secara langsung kegunaan tidak berpengaruh terhadap kepuasan, namun kegunaan memiliki pengaruh 
tidak langsung terhadap kepuasan melalui kredibilitas.  
7). Pengaruh Kredibilitas Terhadap Kepuasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredibilitas layanan web mobile berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna, Layanan web mobile semakin kredibel berakibat kepuasan konsumen 
semakin tinggi, Interface yang andal, tampak profesional, hasil pencarian yang baik akan meningkatkan 
kepuasan konsumen, Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Selnes 
dan Gronhaug (2000) yaitu ada hubungan yang signifikan antara kehandalan dan kepuasan. Keandalan 
dan kredibilitas didefinisikan memiliki arti yang sama dengan '' kepercayaan '' dalam studi Golbeck et al. 
(2003), Anderson dan Narus (1990) menjelaskan kepercayaan itu bisa menjadi anteseden terhadap 
kepuasan. 
  
4.KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 1). Kesederhanaan fitur web mobile tidak berpengaruh 
terhadap kegunaan.  
2). Konsistensi layanan antara web mobile dan web pada perangkat desktop/laptop berpengaruh positif 

terhadap kegunaan.  
3). Kesederhanaan fitur web mobile berpengaruh positif secara tidak langsung terhadap kredibilitas 

layanan web mobile  
4). Konsistensi layanan antara web mobile dan web pada perangkat desktop/laptop berpengaruh positif 

terhadap kredibilitas layanan web mobile baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 
kegunaan.  

5). Kemudahan dalam penggunaan web mobile berpengaruh positif terhadap kredibilitas layanan web 
mobile.  
6). Kegunaan tidak berpengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna, namun berpengaruh positif 

secara tidak langsung terhadap kepuasan pengguna melalui kredibilitas.  
7). Kredibilitas layanan web mobile berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. 

Penelitian ini mengambil responden mahasiswa pada Fakultas Teknologi Informasi yang sudah 
terbiasa menggunakan layanan web mobile untuk akses toko online, Tingkat kemudahan dalam 
penggunaan menjadi kurang berarti, Hasil penelitian ini akan lebih menarik kalau respondenya adalah 
masyarakat biasa yang background ilmunya bukan pada pada bidang komputer atau teknologi informasi, 
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil responden masyarakat umum yang tidak 
memiliki background komputer ataupun teknologi informasi. 
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